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Prakata

Pertumbuhan jumlah manusia dan pembangunan yang
terus meningkat, telah memberikan dampak buruk terhadap
biosfer. Penyempitan habitat, kerusakan tanah, serta
pencemaran udara dan air, semakin menekan
keanckaragaman hayati. Perlu dibangun dan dianut suatu
etika baru, bagi prinsip yang melandasi pembangunan
nasional. Hal ini menunjukkan, bahwa betapa pentingnya
pelestarian sumber daya alam yang terpulihkan, sebagai
jaminan bagi terlaksananya pembangunan berkelanjutan.
Tujuan pelestarian ini secara lengkap tertuang dalam strategi
konservasi dunia. Indonesia berusaha mewujudkan
semboyan “hutan bagi rakyat” karena kerusakan yang
semakin meningkat di berbagai taman nasional di Indonesia.

Peningkatan sosial ekonomi masyarakat, memang
masih banyak kendala. Pemanfaatan keanekaragaman hayati
oleh masyarakat luas dengan cara yang tidak sesuai aturan
masih banyak ditemukan. Tetapi kegiatan tersebut tidak
mengubah kondisi sosial ekonomi masyarakat secara nyata,
karena keuntungan ekonomi yang besar dari pemanfaatan
keanekaragaman hayati, banyak dinikmati bukan oleh
masyarakat asli setempat. Banyak faktor yang harus dikemas
secara tepat baik bagi kegiatan wisata alam, ataupun bagi
pengembangan bioprospeksi. Untuk menjamin kelestarian
alam dan keanekaragaman hayati, perlu dilakukan penataan
di berbagai bidang. Buku ini menjelaskan potensi penting



keanekaragaman hayati dan berbagai permasalahannya. Hal
ini akan dapat mendorong keberhasilan konservasi alam
yang meliputi perlindungan dan pelestarian termasuk
keanekaragaman hayati, dan pemanfaatannya secara
bijaksana.

Akhir kata, penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang sudah membantu secara
langsung maupun tidak langsung untuk terbitnya buku ini.
Kritik dan saran yang bersifat membangun untuk nilai
manfaat buku ini sangat kami harapkan dari semua
pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi kita semua.
Salam.

Penulis
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Potensi Antibakteri Ekstrak Etanol
Daun Kemangi ( Ocimum x africanum Lour.)

terhadap Bakteri Propionibacterium acnes
Antibacterial Potency of Extract Ethanol
Kemangi Leaves (Ocimum x africanum Lour.)
of Bacteria Propionibacterium acnes
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Abstract

Acne 1s pilosebaseus general inflamation was caused bacterial activity of
Propionibacterium acnes and can be cured with antibacterial materials.
This study aims to determine the antibacterial activity of ethanol extract
of kemangi leaves against Propionibacterium acnes. The extract of
kemangi leaves was maceration by ethanol 70% for 24 hours until thick
extract performed, After that, the phytochemical kemangi leaves of extract
and powder. The kemangi leaves is known to contain flavonoids,
saponins, tannins and steroids, The potential to be antibacterial through
the value of Inhibition Zone Diameter against Propionibacterium acnes,
with clindamycin positive control. The results showed extracts with
concentrations of 3%, 5% and 7% had antibacterial activity against
Propionibacterium acnes with Inhibition Zone Diameter of 11,05 mm
(weak), 13,37 mm (weak) and 16,50 mm (medium).

Keywords: Antibacterial, Extract of Kemangi Leaves, Propionibacterium
acnes

Abstrak

Jerawat adalah inflamasi umum pilosebasea yang terjadi akibat
aktivitas bakteri Propiombacterium acnes dan dapat disembuhkan
dengan bahan antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kemangi
terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Serbuk daun kemangi
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dimaserasi dengan pelarut etanol 70% selama 24 jam. Ekstrak yang
diperoleh kemudian dipekatkan dengan rotary evaporator hingga
kental. Untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder daun
kemangi dilakukan penapisan fitokimia dari serbuk dan ekstrak
etanol daun kemangi, sehingga diketahui mengandung flavonoid,
saponin, tanin dan steroid. Untuk melihat potensi antibakteri
dilakukan Uji Diameter Daerah Hambat (DDH) dengan kontrol
positif Klindamisin. Berdasarkan hasil uji tersebut diketahui
ekstrak etanol daun kemangi pada konsentrasi 3%, 5% dan 7%
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes
secara berturut yaitu 11,05 mm (kategori lemah); 13,37 mm
(kategori lemah) dan 16,50 mm (kategori sedang).

Kata Kunci: Antibakteri, Ekstrak Daun Kemangi, Propionibacterium

acnes

PENDAHULUAN

Jerawat atau acne vulgaris adalah suatu kondisi
inflamasi umum kelenjar pilosebasea yang terjadi pada
remaja dan dewasa ditandai dengan komedo, papul, pustul,
nodul, dan dapat disertai rasa gatal. Daerah timbulnya
jerawat meliputi muka, bahu, dada, dan punggung.
Prevelansi tertinggi terjadi pada usia remaja vaitu untuk
wanita pada umur 14-17 tahun mencapai 83- 85% dan pada
pria umur 16-19 tahun mencapai 95-100% [1].

Jerawat dapat diakibatkan salah satunya oleh aktivitas
bakteri Propionibacterium acnes [2). Propionibacterium acnes
menghasilkan lipase yang memecah asam lemak bebas dari
lipid kulit. Selanjutnya aktivitas Propionibacterium acnes
menyebabkan terjadinya inflamasi jaringan sehingga
mendukung terbentuknya jerawat .

Salah satu tanaman vyang telah diteliti sebagai
antibakteri adalah minyak atsiri dari kemangi (Ocimum x
africanum Lour). Minyak atsiri kemangi memiliki aktivitas
antibakteri yang ditunjukkan dengan Diameter Daya
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Hambat (DDH) terhadap Staphylococcus aureus sebesar
36,33+1,15 mm dan Staphylococcus epidermidis sebesar 30x0,00
mm [3].

Selanjutnya, berdasarkan latar belakang diatas peneliti
ingin menguji aktivitas antibakteri ekstrak daun kemangi
terhadap Propionibacterium acnes yang berpotensi untuk
mengobati jerawat ringan sampai sedang akibat dari infeksi
bakteri.

Bahan yang digunakan adalah daun kemangi yang
diperoleh dari Grogol Depok, Jawa Barat, bakteri
Propionibacterium acnes dari Labolatorium Mikrobiologi ISTN
Jakarta, etanol 70%, NaNOs 5%, AICls 10%, NaOH 1 M, FeCl
1%, HCl 2 N, ammonia 25%, kloroform, pereaksi maver,
pereaksi dragendroff, pereaksi bouchardat, air panas, asetat
anhidrat, Kristal violet, larutan lugol, minyak imersi,
safranin, Mueller Hinton Agar (MHA), Nutrient Agar (NA),
Aquadest, klindamisin.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kertas
perkamen, tabung reaksi (Pyrex), jarum ose, bunsen, pinset,
kapas, kasa, vortex, cawan petri (Pyrex), pipet tetes, pipet
volume, pipet mikro (ecopippette™), rak tabung, jangka
sorong (Combo®), erlemeyer (Pyrex), vial 10 ml, autoclaf
(ALP), hot plate, cakram uji, cawan penguap, blender
(Philips), gelas ukur (Pyrex), beaker glass (Pyrex), oven
(Memmert UP400), incubator (MMM Group), botol kaca
maserasi, rotary evaporator, waterbath, Laminar Air Flow
(LAF) (N-Bioteck), timbangan analitik (eeADAM®).

Daun kemangi sebanyak 7 kg, dicuci dan dibersihkan
menggunakan air mengalir, selanjutnya ditiriskan, kemudian
dikeringkan dengan diangin-anginkan hingga kering. Daun
yang sudah kering kemudian diserbuk dan disimpan
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didalam wadah kering. Serbuk sebanyak 700 g dimasukan
kedalam wadah dan ditambah pelarut etanol 70% sebanyak
(1:10), selanjutnya diaduk dengan batang pengaduk agar
seluruh serbuk terendam pelarut, kemudian diamkan selama
24 jam tertutup. Selanjutnya, filtrat disaring menggunakan
kain flannel kemudian disaring kembali dengan Kkertas
saring. Ekstrak dipekatkan menggunakan rotary evaporator,
kemudian diuvapkan kembali dengan waterbath hingga
diperoleh ekstrak kental. Selanjutnya serbuk dan ekstrak
dilakukan uji penapisan fitokimia yang meliputi
pemeriksaan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan
triterpenoid.

Peremajaan bakteri uji dilakukan dengan mengambil
sebanyak 1 ose bakteri Propionibacterium acnes digoreskan
pada permukaan media miring NA, selanjutnya diinkubasi
selama 24 jam dengan suhu 37°C didalam inkubator.
Selanjutnya, identifikasi mikroskopik dilakukan dengan
diambil 1 ose bakteri Propionibacterium acnes lalu
ditempelkan pada kaca objek dengan ditambah 1 tetes
larutan NaCl 0,9% dan diratakan. Selanjutnya kaca objek
difiksasi dengan dibakar diatas nyala api bunsen hingga
kring. Kemudian preparat diwarnai dengan 1-2 tetes kristal
violet dan diamkan selama 60 detik lalu dibilas dengan
aquadest. Selanjutnya ditambah beberapa tetes iugol iodine
dan diamkan selama 60 detik dan bilas dengan aquadest.
Kemudian ditambah alkohol dan diamkan selama 15 detik,
lalu dibilas dengan aquadest. Kemudian ditambah safranin
1-2 tetes dan didiamkan selama 60 detik dan bilas dengan
aquadest dan dikeringkan. Selanjutnya diamati morfologi sel
dengan mikroskop setelah penambahan minyak imersi pada
perbesaran 1000x.
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Pengujian aktivitas antibakteri terhadap
Propionibacterium acnes dilakukan dengan ekstrak etanol
daun kemangi diencerkan dengan konsentrasi 3%, 5% dan
7% dengan menambahkan aquadest. Selanjutnya sebanyak
100pl suspensi bakteri disebarkan kedalam media MHA
yang telah padat kemudian diratakan, selanjutnya letakan
cakram yang berisi larutan konsentrasi 3%, 5% dan 7%.
Cakram untuk kontrol positif klindamisin dan kontrol
negatif cakram berisi aquadest. Letakan diatas permukaan
media padat yang sudah diinokulasi bakteri, kemudian
diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37 °C, kemudian
diukur Diameter Daya Hambat (DDH) yang terbentuk
menggunakan jangka sorong.

PEMBAHASAN

Ekstrak yang diperoleh dari hasil maserasi yaitu
sebanyak 86,9 g atau dengan bobot rendemen ekstrak
sebanyak 0,12%. Besar rendemen yang diperoleh dari hasil
ekstraksi jumlahnya lebih kecil jika dibandingkan dengan
rendemen ekstrak yang dihasilkan dari daun kemangi
(Ocimum bastlicum L.) yaitu sebesar 4, 24% [4]. Perbedaan ini
dapat dipengaruhi oleh jenis spesies yang berbeda dari daun
kemangi yang menyebabkan jumlah metabolit sekunder
yang yang dihasilkan juga berbeda. Hasil penapisan
fitokimia ekstrak daun kemangi dan serbuk mengandung
flavonoid, saponin, tanin, steroid.

Hasil identifikasi pewarnaan bakteri Propionibacterium
acnes menunjukan hasil bakteri Gram positif dengan bentuk
batang atau basil. Hasil pengujian aktivitas antibakteri
ekstrak daun kemangi terhadap bakteri Propionibacterium
acnes pada konsentrasi 3% memiliki Diameter Daya Hambat
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(DDH) 11,05 mm dengan kategori lemah, pada konsentrasi
5% memiliki nilai DDH 13,37 mm dengan kategori lemah
dan pada konsentrasi 7% memiliki nilai DDH 16,5 mm
dengan kategori sedang. Sedangkan pada kontrol positif
memiliki nilai DDH 21,26 mm dengan kategori kuat dan
kontrol negatif aquadest tidak memberikan efek antibakteri.

Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa
ekstrak daun kemangi memiliki aktivitas antibakteri, hal ini
dikarenakan ekstrak daun kemangi memiliki metabolit
sekunder seperti flavonoid, saponin, tanin dan steroid yang
berfungsi sebagai antibakteri. Selain itu dapat diketahui
semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi nilai
DDH terhadap pertumbuhan bakteri, karena kadar zat aktif
dalam konsentrasi tinggi tersebut juga semakin tinggi [5].
Pada kontrol negatif tampak tidak memiliki nilai DDH,
karena pada kontrol negatif tidak mengandung bahan
antimikroba atau bahan tambahan lainnya yang bersifat
antibakteri [6].

Tabel 1
Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Kemangi
terhadap P. acnes

Bakteri . Pengulangan (mm) Rata-rata .
Uji Konsentrasi 1 5 3 (mm) Kategori
P. acnes 3% 10,85 11,90 1040 11,05 Lemah
5% 13,95 1420 11,95 13,37 Lemah
7% 1695 16,00 1655 16,50 Sedang
+ 22,60 21,00 20,60 21,26 Kuat

Keterangan: (-) Aquadest; (+) Klindamisin
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Gambar 1. Hasil Uji Antibakteri dari Ekstrak Daun Kemangi
terhadap P.acnes Berdasarkan DDH

PENUTUP

Ekstrak etanol daun kemangi pada konsentrasi 3%, 5%
dan 7% memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Propionibacterium acnes secara berturut vyaitu 11,05 mm
(kategori lemah); 13,37 mm (kategori lemah) dan 16,50 mm
(kategori sedang).
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